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MOTTO 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(Q.S Al-baqarah: 286) 

"Ketahuilah bahwa sabar, jika dipandang dalam permasalahan seseorang 

adalah ibarat kepala dari suatu tubuh. Jika kepalanya hilang maka 

keseluruhan tubuh itu akan membusuk. Sama halnya, jika kesabaran hilang, 

maka seluruh permasalahan akan rusak."(Ali Bin Abi Thalib) 

"Jadilah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, tumbuh di tepi jalan. 

Dilempar buahnya dengan batu, tetapi tetap dibalas dengan buah." (Abu 

Bakar Asshidiq) 

Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca Al quran sebelum disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu, dan katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 

pengetahuan”. (Q.S Thaha:114) 

“Jangan pernah merasa dirimu tak berdaya dengan ketertinggalan yang 

terjadi namun lihatlah bagaimana proses sebuah bunga yang akan mekar, 

tidaklah instant melainkan ada proses hingga menjadi indah” 

“Hargailah setiap proses yang engkau lalui, karena setiap orang akan 

melewati proses yang berbeda” 

“Hormati dan mintalah doa kepada  Allah SWT serta orang tuamu karena 

setiap langkahmu ada ridha Allah SWT dan orang tua mu” 
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ABSTRAK 

Rahmad Arizky (2023):  Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Berdasarkan Gaya 

Kognitif Siswa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran 

matematis siswa berdasarkan gaya kognitif field dependent dan gaya 

kognitif field independent. Penelitian ini dilaksanakan di MA 

Babunnajah. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik di 

kelas XI dengan jumlah responden sebanyak 17 orang pada bulan juli 

tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik tes dan angket yang berupa instrumen soal 

kemampuan Penalaran matematis, soal tes GEFT (Group Embedded 

Figured Test).. Hasil penelitian diperoleh bahwa: 1). Secara keseluruhan, 

untuk siswa yang tergolong kedalam kelompok  gaya kognitif Field 

Dependent belum mampu seutuhnya untuk melakukan seluruh rangkaian 

indikator yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis. 2). 

Sedangkan untuk siswa yang termasuk kedalam kelompok gaya kognitif 

Field Independent sudah seutuhnya mampu melaksanakan tahapan-

tahapan sesuia dengan indikator kemampuan penalaran matematis 

 

Kata Kunci : Kemampuan Penalaran Matematis, Gaya Kognitif Field 

Dependent dan Field Independent  
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ABSTRACT 

 

Rahmad Arizky, (2023): The Analysis of Students Mathematical 

Reasoning Ability Derived from Their Cognitive 

Style 

This research aimed at describing students’ mathematical reasoning ability 

derived from their field dependent and independent cognitive styles.  This 

research was administered at Islamic Senior High School of Babunnajah.  The 

samples of this research were the eleventh-grade students of Natural Science.  

Test and questionnaire were the techniques of collecting data.  The instruments 

were mathematical reasoning ability question and GEFT (Group Embedded 

Figured Test) test question.  The research findings showed that 1) overall, 

students in field dependent cognitive style category were not yet fully able to 

carry out all series of indicators related to mathematical reasoning ability, and 2) 

students in field independent cognitive style category were fully able of carrying 

out the stages according to the indicators of mathematical reasoning ability. 

Keywords: Mathematical Reasoning Ability, Field Dependent and 

Independent Cognitive Styles 
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 ملخّص

الأسلوب  تحليل قدرة التفكير الرياضي على أساس(: ٠٢٠٢رحمت أرزقي، )
 تلاميذالمعرفي لل

قدرة التفكير الرياضي على أساس الأسلوب المعرفي هذا البحث يهدف إلى وصف 
باب الجنة الثانوية  ةوتم إجراء هذا البحث في مدرس المجال المعرفي المستقل.تلاميذ و لل

الإسلامية. وعينات البحث تلاميذ الصف الحادي عشر لقسم العلوم الطبيعية. وتقنيتان 
التفكير  ةفي شكل أدوات حول قدر مستخدمتان لجمع البيانات اختبار واستبيان 

. ونتيجة البحث كما )اختبار مجموعة الشكل المضمّن( GEFTالرياضي، أسئلة اختبار 
عام، بالنسبة للتلاميذ الذين ينتمون إلى مجموعة النمط المعرفي المعتمد  (. بشكل1يلي: 

على المجال، فهم غير قادرين تماما على تنفيذ جميع سلسلة المؤشرات المتعلقة بقدرات 
(. بينما بالنسبة للتلاميذ الذين ينتمون إلى مجموعة الأسلوب المعرفي 2التفكير الرياضي. 

قادرون تماما على تنفيذ المراحل وفقا لمؤشرات القدرة على المستقل الميداني، فإنهم 
 التفكير الرياضي.

الأسلوب المعرفي المعتمد ، قدرة التفكير الرياضي: الكلمات الأساسية
 على المجال والميدان المستقل
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut NCTM atau (National Council of Teachers of Matematics) 

dalam belajar matematika siswa dituntut untuk memiliki beberapa 

kemampuan yaitu kemampuan Komunikasi matematis, kemampuan 

Penalaran matematis, kemampuan Pemecahan masalah matematis, 

kemampuan Koneksi matematis, dan kemampuan Representasi matematis. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas) dinyatakan bahwa 

siswa harus juga memiliki seperangkat kompetensi yang diharapkan dapat 

tercapai dalam belajar matematika untuk Sekolah Menengah yaitu: (1) Siswa 

harus memahami konsep matematika, (2) Siswa melakukan penalaran pada 

pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematis. (3) Siswa dapat memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematis. (4) Siswa dapat 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah dalam matematika. (5) Siswa harus 

memiliki sikap menghargai kegunaan  matematika dalam kehidupan. 

Berdasarkan standar kompetensi yang termuat dalam kurikulum tersebut, 

jelas bahwa kemampuan penalaran merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki siswa serta yang harus dikembangkan oleh siswa. 

Pembelajaran matematika di sekolah harus dapat menyiapkan siswa untuk 
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memiliki kemampuan penalaran matematis sebagai bekal untukmenghadapi  

tantangan, perkembangan dan perubahan.
1
 

Kemampuan penalaran matematis menurut Ferrini-Mundy, Mata-

Pereira dan da Ponte serta Romsih dkk, berpengaruh besar dalam 

mengembangkan wawasan tentang fenomena yang terjadi.  Penalaran 

menghasilkan pemahaman matematika  lebih dari sekedar penerapan dalam 

pemahaman konsep, sifat-sifat dan prosedur sebagai aspek logis, saling 

terkait dan koheren dari matematika. Sementara Ball dan Bass  menyatakan 

bahwa penalaran adalah "keterampilan dasar" matematika dan diperlukan 

untuk sejumlah tujuan-untuk memahami konsep matematika, untuk 

menggunakan ide-ide dan prosedur matematis secara fleksibel dan untuk 

merekonstruksi yang dipahami, tetapi pengetahuan matematika yang 

terlupakan. Likewise telah menemukan cara untuk meningkatkan penalaran 

siswa yaitu dengan mendiskusikan argumen yang salah atau tidak valid. 

Argumen yang tidak valid akan mendorong penalaran yang bervariasi dari 

siswa dan dapat menghilangkan kesalah pahaman.
2
 

Penalaran juga merupakan salah satu aspek kemampuan yang 

termasuk dalam kategori aspek berpikir matematika tingkat tinggi yang 

terdiri atas empat aspek, yaitu penalaran matematika, komunikasi 

matematika, koneksi matematika, dan pemecahan masalah matematika. 

                                                             
1
Lusiana Fauziah Indriani, Anik Yuliani, dan Asep Ikin Sugandi, “Analisis Kemampuan 

Penalaran Matematis dan Habits Of Mind Siswa SMP Dalam Materi Segi Empat dan Segitiga”, 

Jurnal Math Educator Nusantara (JMEN): wahana publikasi karya tulis ilmiah di bidang 

pendidikan matematika, Vol. 4 No. 2, 2018, hal. 88. 
2
Ela Priastuti Mirlanda, Hepsi Nindiasari, Syamsuri , “ Pengaruh Pembelajaran Flipped 

Classroom Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa”, 

Prima: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4 No. 1, 2020, hal. 12-13 
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Selain itu, kemampuan penalaran tercantum  pada Peraturan Menteri No.23 

Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan  (SKL)  yang menyebutkan 

bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 

sebagai berikut. a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep  dan mengaplikasikan  konsep atau logaritma, secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat, dalam  pemecahan masalah. b) Menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. c) Memecahkan  masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaiakan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh.  d) Mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau  media lain untuk memperjelas keadaan 

atau  masalah.  e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah.
3
 

Kemampuan penalaran ini berkaitan dengan bagaimana cara setiap 

individu itu dalam  menerima serta menanggapi informasi yang diterima. 

Setiap individu memiliki karakteristik khas, yang tidak dimiliki oleh individu 

lain. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa setiap individu berbeda satu 

dengan yang lain. Perbedaan karakteristik dari setiap individu dalam 

menanggapi informasi, merupakan gaya kognitif individu yang bersangkutan. 

                                                             
3
Nosva Adam Yunus , Ismail Djakaria , Evi Hulukati, “Pengaruh Pendekatan Kontekstual 

terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif  Peserta Didik”, 

JAMBURA JOURNAL OF MATHEMATICS, , Vol. 2 No. 1, 2020, hal. 31. 
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Gaya kognitif merujuk pada cara seseorang memproses, menyimpan maupun 

menggunakan informasi untuk menanggapi berbagai jenis situasi 

lingkungannya. Disebut gaya dan bukan sebagai kemampuan karena merujuk 

pada bagaimana seseorang memproses informasi dan memecahkan masalah 

dan bukan merujuk pada bagaimana proses penyelesaian yang terbaik.
4
 

Dan dalam penelitian ini hanya difokuskan pada tipe gaya kognitif 

yang berdasarkan aspek psikologisnya, yaitu Field Dependent (FD) dan Field 

Independent (FI) saja. Karena dalam matematika, Gaya kognitif field 

dependent adalah gaya kognitif yang dimiliki siswa sehingga cenderung 

menyatakan suatu masalah secara menyeluruh. Dengan kata lain, suatu 

masalah dilihatnya sebagai satu kesatuan yang utuh, walaupun kesatuan 

tersebut dapat diuraikan menjadi bagian-bagian kecil yang dipisah-pisahkan. 

Siswa  dengan gaya kognitif FD kesulitan dalam memproses materi pada 

situasi yang tidak terstruktur atau tidak sesuai konteks, namun mudah 

mempersepsi apabila informasi dimanipulasi sesuai konteksnya.  

Sedangkan gaya kognitif field independent adalah gaya kognitif yang 

dimiliki oleh siswa yang cenderung menyatakan masalah secara analitik, 

artinya suatu masalah diuraikan menjadi bagian-bagian kecil dan menemukan 

hubungan antar bagian-bagian tersebut. Siswa dengan gaya kognitif FI lebih 

menggunakan faktor-faktor internal sebagai arahan dalam memproses 

informasi sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh faktor eksternal atau 

                                                             
4
  Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015), hal.34. 
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lingkungannya. Mereka mengerjakan tugas secara tidak berurutan dan 

merasa efisien bekerja sendiri.
5
  

Berdasarkan pemaparan mengenai kemampuan penalaran matematis 

dan gaya kognitif, peneliti menyimpulkan bahwasannya gaya kognitif akan 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

yang berbasis penalaran matematis, karena akan diketahui bagaimana proses 

siswa dalam menjawab soal yang kemudian akan didapatkan hasilnya sesuai 

dengan klasifikasi gaya kognitif. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan peneliti tertarik 

melakukan sebuah penelitian dengan judul Analisis Kemampuan 

Penalaran  Matematis Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya diajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan gaya 

kognitif  Field Dependent (FD) 

2. Bagaimana Kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan gaya 

kognitif Field Independent (FI) 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:  

                                                             
5
   Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm  148 
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1. Mendeskripsikan bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa 

berdasarkan gaya kognitif Field Dependent (FD) 

2. Mendeskripsikan bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa 

berdasarkan gaya kognitif Field Independent (FI) 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Siswa 

a. SIswa dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam 

kemampuan penalaran matematis yag dimiliki dalam 

pembelajaran matematika. 

b. Siswa mengetahui gaya kognitif yang dimilikinya. 

2. Bagi guru 

Sebagai alat evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan karena guru dapat mengetahui kelemahan-kelemahan yang 

dimiliki oleh siswa, sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang 

tepat dan kekurangan-kekurangan dalam mengajar dapat diperbaiki untuk 

pembelajaran yang akan datang.  

3. Bagi peneliti 

Menambah pengalaman dan sebagai pelatihan bagi peneliti dalam 

bidang pembuatan soal yang terstruktur dan terstandar serta untuk dapat 

digunakan sebagai dasar penelitian lanjutan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Penalaran Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 

Keraf menjelaskan istilah penalaran (reasoning) secara umum 

sebagai: “proses berfikir yang berusaha menghubungkan fakta-fakta yang 

diketahui menuju kepada suatu kesimpulan’. Dalam matematika, 

penalaran matematis adalah proses berfikir matematik dalam memperoleh 

kesimpulan matematis berdasarkan fakta atau data, konsep, dan metode 

yang tersedia atau yang relevan.
6
 Gardner mengungkapkan bahwa 

penalaran matematis adalah kemampuan menganalisis, menggenarilisasi, 

mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat dan menyelesaikan 

masalah tidak rutin.
7
 

Sumarmo mengemukakan, penalaran matematis diklasifikasikan 

dalam dua jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. 

Penalaran induktif diartikan sebagai: a) menarik kesimpulan berdasarkan 

pengamatan terhadap data terbatas; b) proses penarikan kesimpulan yang 

berdasarkan pada beberapa kemungkinan yang dimunculkan dari premis-

premis.
8
 

                                                             
6
 Heris hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik siswa, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2017), hal. 26. 
7
 Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 

hal. 82. 
8
 Heris hendriana, dkk, Op.Cit., hal. 27. 



8 
 

Menurut Suharman bahwa seseorang yang memiliki kemampuan 

menalar berarti memiliki kemampuan-kemampuan yang meliputi:
9
 

1. Kemampuan yang unik di dalam melihat persoalan atau situasi 

dan bagaimana pemecahannya 

2. Memiliki kemampuan yang baik antara respons atau jawaban 

yang salah dengan benar 

3. Memiliki kemampuan berfikir secara logis 

4. Mampu membedakan secara baik antara respons atau jawaban 

yang salah dengan benar 

5. Mampu menerapkan pengetahuan terhadap persoalan yang khusus 

6. Mampu meletakkan informasi dan teorip-teori yang ada ke dalam 

cara pandang yang baru 

7. Mampu menyimpan sejumlah besar informasi ke dalam 

ingatannya 

8. Mampu mengenal dan memahami adanya informasi ke dalam 

ingatannya 

9. Memiliki rasionalitas, yaitu kemampuan menalar secara jernih 

10. Mampu menghubungkan dan membedakan diantara berbagai 

gagasan dan permasalahan. 

Penalaran digunakan dalam pembelajaran matematika untuk 

menarik kesimpulan tentang materi matematika berdasarkan pada 

beberapa pernyataan yang telah dibuktikan kebenarannya bisa melalui 

                                                             
9
Susiana Nurhayati dkk, “kemampuan Penalaran Siswa Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Soal 

Kesenambungan”, MATHEdunesa, Vol. 2, No. 1, (2013). 
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aksioma atau teorema yang kebenarannya telah dibuktikan sebelumnya. 

Jadi mengembangkan kemampuan penalaran dalam pembelajaran 

matematika menjadi penting karena akan berdampak dalam pemetaan 

nalar belajar terutama pada saat pengambilan keputusan ketika 

menyelesaikan permasalahan.
10

 

Berdasarkan uraian tentang penalaran matematis diatas, dapat 

diketahui bahwa kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan 

seseorang dalam menghubungkan, mengkaitkan, atau menyimpulkan 

fakta-fakta logis, sampai akhirnya ia mendapatkan kesimpulan yang 

sesuai/valid dalam permasalahan matematika. 

2. Komponen-komponen Penalaran Matematis 

 Mullis, Martin, Ruddock, Sullivan, Preushchoff, merinci kemampuan 

penalaran matematis, ke dalam beberapa komponen seperti:
11

 

Table II. 1 Komponen Penalaran Matematis 

Komponen 

Penalaran 

matematis 

 

Deskripsi  

Analisis Menentukan, membicarakan, atau menggunakan 

hubungan-hubungan antar variabel atau objek dalam 

situasi matematik, dan menyusun inferensi sahih dan 

informasi yang diberikan 

                                                             
10

Rohana, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Calon Guru Melalui 

Pembelajaran Reflektif”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi, Vol. 4, 

No. 1, (2015), hal. 109  
11

 Ibid., hal. 28. 
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Generalisasi Memperluas domain sehingga hasil pemikiran 

matematik atau pemecahan masalah dapat diterapkan 

secara lebih umum dan lebih luas 

Sistesis Membuat hubungan antara elemen-elemen 

pengetahuan berbeda dengan representasi yang 

berkaitan. Menggabungkan fakta-fakta, konsep-

konsep, dan prosedur-prosedur dalam menentukan 

hasil, dan menggabungkan hasil tersebut untuk 

menentukan hasil yang lebih jauh. 

Justifikasi / 

pembuktian 

Menyajikan bukti yang berpedoman terhadap hasil 

atau sifat-sifat matematika yang diketahui 

Pemecahan 

masalah tidak rutin 

Menyelesaikan masalah dalam konteks matematik 

atau kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar siswa 

terbiasa menghadapi masalah serupa, dan 

menerapkan fakta, konsep dan prosedur dalam soal 

yang tidak biasa atau konteks kompleks 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penalaran Matematis Siswa. 

Faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis 

siswa adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam siswa 

sendiri seperti tingkat kecerdasan, sikap, minat, bakat dan 

kemauan serta motivasi diri dalam pembelajarn matematika. 

2. Faktor Eksternal ( faktor dari luar siswa), yakni kondisi 

lingkungan di sekitar siswa. Faktor eksternal yang mempengaruhi 

kemampuan penalaran matematis siswa adalah proses 
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pembelajaran yang masih berpusat pada guru, menggunakan 

pendekatan ekspositori yang mendominasi proses aktivitas kelas 

sedangkan siswa pasif, selain itu latihan yang diberikan lebih 

banyak soal-soal yang bersifat rutin sehingga kurang melatih daya 

nalar dan kemampuan berfikir siswa hanya pada tingkat rendah. 

Sebagai akibatnya, pemahaman siswa pada konsep-konsep 

matematis rendah dan siswa cenderung menghafalkan konsep dan 

prosedur belaka. 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

siswa, guru harus memperhatikan faktor-faktor yang mendukung dalam 

proses pembelajaran seperti: model belajar, metode pembelajaran dan 

strategi pembelajaran.
12

 

4. Indikator Penalaran Matematis. 

Romadhina, (2007) yang merujuk Pedoman Teknis Peraturan 

Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, merinci 

indikator kemampuan penalaran matematis sebagai berikut:
13

 

1. Mengajukan dugaan 

2. Melakukan manipulasi matematika 

3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi 

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan 

                                                             
12

 Fitri Nur Widanti, dkk, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Melalui Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) (PTK 

pembelajaran  bagi siswa kelas VIIB semester genap SMP Muhammadiyah 7 surakarta 

Tahun 2011/2012)”, Jurnal Ilmiah Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2012). 
13

 Ibid., hal. 30 
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5. Memeriksa kesahihan dari pernyataan 

6. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 

Sedangkan, Indikator penalaran matematis menurut Sumarmo (2014), 

yaitu:
14

 

1. Menarik kesimpulan logis 

2. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan 

hubungan 

3. Memperkikrakan jawaban dan proses solusi 

4. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi atau 

membuat analogi dan generalisasi 

5. Menyusun dan menguji konjektur 

6. Membuat kontra contoh 

7. Mengikuti aturan inferensi dan memeriksa validitas argument 

8. Menyusun pembuktian langsung, tidak langsung, dan menggunakan 

induksi matematika. 

Berdasarkan pemaparan mengenai indikator-indikator penalaran 

matematis, dalam peneliian ini peneliti akan mengambil indikator 

berdasarkan Romadhina, (2007) yang merujuk Pedoman Teknis Peraturan 

Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004. 

 

                                                             
14

 Karunia Eka Lestari, Loc.Cit. 
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Table II. 2 Kaitan Komponen dengan Indikator Penalaran Matematis 

Komponen  

Indikator Penalaran Matematis 

Analisis a. Menyajikan pernyataan matematis 

melalui tulisan, gambar, sketsa, atau 

diagram 

b. Mengajukan dugaan 

c. Menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi 

Generalisasi a. Memberikan alasan terhadap beberapa 

solusi 

b. Melakukan manipulasi matematika 

c. Menarik kesimpulan logis 

Sintesis  a. Memeriksa kesahihan suatu argument 

b. Menyusun argument yang valid 

Justifikasi / 

pembuktian 

a. Memberikan penjelasan dengan model, 

fakta, sifat-sifat, dan hubungan 

Pemecahan masalah 

tidak rutin 

a. Menyusun pembuktian langsung, tidak 

langsung, dan menggunakan induksi 

matematika 

 

B. Gaya Kognitif 

1. Pengertian Gaya Kognitif 

Ada beberapa pengertian tentang cognitive styles/gaya kognitif 

yang dikemukakan oleh beberapa ahli, namun pada prinsipnya pengertian 

tersebut relative sama. Broverma  mengemukakan bahwa cognitive styles 

menggambarkan cara seseorang memahami lingkungannya. 
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Kagan mengemukakan bahwa Cognitive styles sebagai variasi 

cara individu dalam menerima, mengingat dan memikirkan informasi 

atau perbedaan cara memahami, menyimpan, mentransformasi dan 

memanfaatkan informasi. Coop mengemukakan bahwa istilah gaya 

kognitif mengacu pada kekonsistenan pemolaan (patterning) yang 

ditampilkan seseorang dalam menanggapi berbagai jenis situasi. Juga 

mengacu pada pendekatan intelektual dan strategi dalam menyelesaikan 

masalah. 

Thomas  mengemukakan bahwa Cognitive styles merujuk pada 

seseorang memproses informasi dan menggunakan strategi untuk 

menanggapi suatu tugas.  Woolfook mengemukakan bahwa gaya kognitif 

adalah bagaimana seseorang menerima dan mengorganisasikan informasi 

dari dunia sekitarnya. Messick, dkk mengatakan bahwa gaya kognitif 

sebagai berikut: Gaya kognitif merupakan sikap stabil, pilihan atau 

menentukan strategi kebiasaan seseorang memahami cara-cara yang khas, 

mengingat, berpikir dan pemecahan masalah.
15

 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa yang 

dimaksud dengan Gaya kognitif adalah karakteristik/sifat-sifat 

inividu/seseorang dalam menerima, menyimpan maupun menggunakan 

informasi untuk menanggapi suatu tugas atau menanggapi berbagai jenis 

situasi lingkungan disekitarnya. 

 

                                                             
15

Herry Agus Susanto, Op.Cit., hal. 34-35 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Kognitif 

Setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda-beda, 

termasuk diantaranya dalam proses pembelajaran. Istilah ini biasa disebut 

sebagai gaya kognitif. Siswa umumnya memperlihatkan respon yang 

berbeda ketika dihadapkan pada situasi dan kondisi pembelajaran yang 

sama, ada yang sangat antusias dengan metode pembelajaran tertentu 

tetapi adapula yang kurang antusias. Hal ini dikarenakan oleh beberapa  

faktor yang mempengaruhi gaya kognitif seseorang. 

Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kognitif 

adalah:
16

 

1. Penguatan yang diberikan oleh guru. Seperti pujian, hadiah, 

semangat, motivasi. Semakin banyak guru memberikan pujian maka 

semakin mempengaruhi siswa yang bergaya kognitif FD, dan tidak 

terlalu berpengaruh pada siswa yang bergaya kognitif FI. 

2. Pemberian umpan balik oleh guru. Pemberian umpan balik oleh guru 

ini akan lebih berpengaruh pada siswa yang bergaya kognitif FI.  

3. Penggunaan aktivitas atau strategi pembelajaran. Siswa yang bergaya 

kognitif FD lebih sesuai dengan pembelajaran yang penuh bimbingan 

guru, sedangkan siswa FI lebih sesuai dengan pembelajaran yang 

tidak terlalu dibimbing oleh guru.  

                                                             
16

Slameto. Belajar dan Factor-Faktor yang Mempengaruhi. Rineka Cipta.Jakarta. hlm 164-

169 
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4. Penempatan jumlah yang seimbang antara siswa FD dan FI dalam 

pembelajaran kelompok.  

3. Komponen Gaya Kognitif 

Blacman, Goldstein, Kominsky juga Woolfolk menyatakan 

bahwa banyak variansi gaya kognitif yang diminati para pendidik, dan 

mereka membedakan gaya kognitif berdasarkan dimensi, yaitu:
17

 

1. Perbedaan aspek psikologis yang terdiri dari Field Dependent (FD) 

dan Field Independent (FI). 

2. Waktu pemahaman konsep yang terdiri dari gaya Impulsive dan 

Refleksive. 

Dan dalam penelitian ini hanya difokuskan pada tipe gaya 

kognitif yang berdasarkan aspek psikologisnya, yaitu Field Dependent 

(FD) dan Field Independent (FI) saja. Karena dalam matematika Gaya 

kognitif field dependent adalah gaya kognitif yang dimiliki siswa 

sehingga cenderung menyatakan suatu masalah secara menyeluruh. 

Dengan kata lain, suatu masalah dilihatnya sebagai satu kesatuan yang 

utuh, walaupun kesatuan tersebut dapat diuraikan menjadi bagian-bagian 

kecil yang dipisah-pisahkan. Siswa  dengan gaya kognitif FD kesulitan 

dalam memproses materi pada situasi yang tidak terstruktur atau tidak 

sesuai konteks, namun mudah mempersepsi apabila informasi 

dimanipulasi sesuai konteksnya.  

                                                             
17

Hamzah B.Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta:Bumi 

Aksara,2010) Hlm 187  
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Sedangkan gaya kognitif field independent adalah gaya kognitif 

yang dimiliki oleh siswa yang cenderung menyatakan masalah secara 

analitik, artinya suatu masalah diuraikan menjadi bagian-bagian kecil dan 

menemukan hubungan antar bagian-bagian tersebut. Siswa dengan gaya 

kognitif FI lebih menggunakan faktor-faktor internal sebagai arahan 

dalam memproses informasi sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh 

faktor eksternal atau lingkungannya. Mereka mengerjakan tugas secara 

tidak berurutan dan merasa efisien bekerja sendiri.
18

  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa gaya kognitif field independent (FI) yaitu gaya kognitif  yang  

cenderung  menyukai analisis dan pemecahan masalah.  Hal ini berarti 

semakin banyak siswa yang memilki gaya kognitif FI, maka semakin 

tinggi pula kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika tersebut. 

Adapun perbedaan karakter pembelajaran siswa dengan gaya 

kognitif Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI) oleh Witkin 

(1977) yang dikutip oleh Nunuk Suryanti dan ditampilkan dalam bentuk 

tabel adalah sebagai berikut:
19

 

 

                                                             
18

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm  148 
19

 Nunuk Suryanti. Pengaruh Gaya Kognitif Terhadap Hasil Belajar Akuntansi 

Keuangan Menengah 1. Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Himanika.Vol 4 ,No 1. Desember 

2014 
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Table II. 3 Perbedaan Gaya Kognitif Field Dependent dengan Field 

Independent 

Field Dependent (FD) Field Independent (FI) 

1. Cenderungan  untuk   menerima   

struktur yang  sudah  ada,  

disebabkan  kurang memiliki 

kemampuan restrukturisasi  

2. Cenderung  memilih  profesi  

yang menekankan pada 

keterampilan sosial 

3. Lebih terpengaruh kritik 

4. Cenderung  mengikuti tujuan yang 

sudah ada 

5. Memiliki kesulitan besar untuk 

mempelajari materi terstruktur 

6. Memerlukan instruksi lebih jelas 

mengenai bagaimana 

memecahkan masalah  

7. Cenderung dan sangat  bergantung  

pada  sumber  informasi dari guru.  

8. Cenderung  bekerja  dengan 

mementingkan motivasi eksternal 

dan tertarik pada penguatan 

eksternal seperti pujian, hadiah, 

atau mativasi eksternal dari orang 

lain 

1. Perlu bantuan memfokuskan 

perhatian pada materi sosial 

dan perlu diajarkan  memahami 

materi sosial 

2. Cenderung memiliki tujuan diri 

yang terdefinisikan dan 

penguatan 

3. Tidak terpengaruh kritik 

4. Dapat mengembangkan 

strukturnya sendiri pada situasi 

tak terstruktur 

5. Biasanya lebih mampu 

memecahkan masalah tanpa 

instruksi dan bimbingan 

ekplisit. 

6. Tingkat   kemandirian   yang   

tinggi dalam mencermati suatu 

rangsangan tanpa 

ketergantungan dari guru 

7. Kompetitif, dan percaya diri 

8. Tidak terlalu tertarik pada 

pujian, hadiah dan motivasi 

ekternal 

9. Cenderung lebih berpengaruh 

dengan motivasi internal. 
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Berdasarkan paparan tabel tersebut peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dalam proses pembelajaran, siswa yang memiliki karakteristik 

gaya kognitif Field Dependent akan cenderung fokus pada gambaran 

umum; hanya mengikuti informasi yang sudah ada; namun dapat bekerja 

sama dengan baik, karena orientasi sosialnya. Sedangkan seseorang 

dengan karakteristik gaya kognitif Field Independent akan cenderung 

mampu mencari informasi lebih banyak diluar konten yang telah ada; 

mampu membedakan suatu objek dari objek sekitarnya dengan lebih 

mudah dan cenderung lebih analitik; dan motivasinya bergantung pada 

motivasi internal. 

Dengan adanya pengelompokan gaya kognitif bukan berarti dapat 

dikatakan bahwa gaya kognitif satu lebih baik dibandingkan dengan gaya 

kognitif yang lainnya. Tetapi masing-masing tipe ini saling memiliki 

kekurangan dan kelebihan saat proses belajar mengajar. 

4. Indikator Gaya Kognitif 

1. Gaya Kognitif Field Independent (FI 

Daniel mengemukakan karakteristik Field Independent (FI), 

yaitu:
20

 

1) Memahami objek yang terpisah dari lingkungan 

2) Memisahkan dari bagian-bagian yang tidak relevan 

3) Menciptakan struktur meskipun itu tidak inheren didalam 

informasi yang ada 

                                                             
20

Altun, A., Cakan M, Undergraduate Students Academic Achievment Field Dependent / 

Independent Cognitive Style and Attitude Toward Independent Computers, 2006 halaman 291 
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4) Mereorganisasi informasi untuk memberi konteks bagi 

informasi sebelumnya. 

Dari pendapat Daniel, disimpulkan bahwa Field Independent (FI) 

lebih mengutamakan informasi dengan mandiri meskipun tidak sesuai 

dengan yang ada, tidak terpengaruh dengan obyek sekitar, dan cenderung 

lebih sistematis dalam mengolah informasi. 

Menurut Woolfolk, karakteristik Field Independent (FI) 

diantaranya :
21

 

1) Memerlukan bantuan memahami ilmu sosial 

2) Perlu diajari cara menggunakan konteks dalam memahami 

informasi 

3) Kurang terpengaruh oleh kritik 

4) Mudah mempelajari bahan-bahan yang tidak terstruktur 

5) Cenderung memiliki tujuan dan reinforcement sendiri 

6) Dapat menganalisis suatu situasi dan mampu menyusun 

kembali 

7) Mampu memecahkan masalah tanpa dibimbing. 

Dari pendapat Woolfolk disimpulkan bahwa Field Independent 

(FI) cenderung mandiri mengutamakan kemampuan analitis dan 

sistematis, adanya motivasi dalam diri, tidak mudah terpengaruh oleh 

kritikan orang lain, kesulitan dalam memahami ilmu sosial.  
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Witkin mengungkapkan karakteristik Field Independent (FI) 

yakni: (Woolfolk, 1993)
22

 

1) Perlu bantuan memfokuskan perhatian pada materi muatan 

sosial 

2) Perlu diajarkan menggunakan konteks untuk memahami 

informasi sosial 

3) Tidak terpengaruh kritik 

4) Dapat mengembangkan strukturnya sendiri pada situasi tak 

berstruktur 

5) Lebih mampu memecahkan masalah tanpa intruksi dan 

bimbingan. 

Dari pendapat Witkin, karakteristik Field Independent (FI) 

cenderung mampu belajar mandiri, tidak terpengaruh kritik, kesulitan 

memahami materi sosial. 

Berdasarkan pada uraian dan pendapat ahli di atas dapat diketahui 

karakteristik dari gaya kognitif Field Independent (FI) yaitu : 

1) Dapat belajar secara mandiri 

2) Tidak terpengaruh pada lingkungan 

3) Berfikir secara analitis dan sistematis 

4) Kesulitan dalam memahami ilmu sosial 

5) Adanya motivasi dari dalam diri 

 

                                                             
22

Desmita, Psikologi perkembangan Peserta Didik. (Remaja Rosdakarya: Bandung, 2014)  

halaman 149-150 



22 
 

2. Gaya Kognitif Field Dependent (FD) 

Menurut Woolfolk, karakteristik Field Dependent (FD) 

diantaranya :
23

 

1) Lebih mudah mempelajari ilmu sosial 

2) Mempunyai ingatan yang baik untuk informasi sosial 

3) Lebih terpengaruh oleh kritik 

4) Sulit memahami pelajaran tidak terstruktur 

5) Perlu diajari cara menggunakan alat-alat bantu ingatan 

6) Cenderung menerima pelajaran yang tersusun dan tidak 

mampu menyusun kembali. 

7) Perlu diajari cara memecahkan masalah. 

Kemudian menurut pendapat Woodridge, Field Dependent (FD) 

yaitu:
24

 

1) Bergantung pada struktur lingkungannya 

2) Proses belajar bergantung pada pengalamannya 

3) Mempunyai perhatian singkat yang mudah berubah 

4) Suka mempelajari lingkungan 

5) Memilih situasi pembelajaran sesuai perasaan dan pengalaman 

6) Berorientasi sosial, kurang berorientasi pada prestasi dan 

kurang berkompetisi. 
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Dari pendapat yang dikemukakan oleh Wooldridge menunjukkan 

bahwa gaya kognitif Field Dependent (FD) sangat berkaitan pada 

lingkungan sosial, pribadi yang tidak konsisen, dan motivasi diri juga 

dipengaruhi lingkungan lebih sekitar. 

Witkin mempresentasikan beberapa karakter pembelajaran peserta 

didik dengan gaya kognitif FD sebagai berikut:
25

 

1) Lebih baik pada materi pembelajaran dengan muatan sosial 

2) Memiliki ingatan lebih baik untuk informasi sosial 

3) Memerlukan struktur, tujuan dan penguatan yang didefinisikan 

secara jelas 

4) Lebih terpengaruh kritik 

5) Memiliki kesulitan besar untuk mempelajari materi terstruktur. 

6) Mungkin memerlukan intruksi lebih jelas mengenai bagaiman 

memecahkan masalah 

7) Cenderung menerima organisasi yang diberikan dan tidak 

mampu untuk mengorganisasi kembali. 

Dari pendapat yang dikemukakan oleh Wooldridge menunjukkan 

bahwa gaya kognitif FD cenderung erat kaaitannya pada lingkungan 

sosial, tidak dapat belajar secara mandiri, lebih berfikir secara umum atau 

global sehingga memerlukan intruksi lebih jelas dari guru. 

Berdasarkan pada uraian dan pendapat ahli di atas dapat diketahui 

karakteristik dari gaya kognitif FD yaitu : 
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1) Tidak dapat belajar secara mandiri 

2) Mudah terpengaruh pada lingkungan 

3) Lebih memahami ilmu sosial 

4) Motivasi datang dari luar diri atau lingkungan sekitar. 

C. Materi Program Linier 

1. Sistem Persamaan Linier 

Sistem persamaan linier adalah kumpulan dari lebih dari satu 

persamaan linier yang dapat membentuk terhingga banyaknya solusi, tak 

hingga banyaknya solusi atau tidak mempunyai solusi. Berikut adalah 

bentuk umum dari sistem persamaan linier dengan dua variabel: 

{
          

          
 

Sedangkan bentuk umum sistem persamaan linier tiga variabel: 

{
              

              

              

 

Penyelesaian dari sistem persamaan linier (SPL) yang melibatkan 

dua variabel atau tiga variabel dapat dilakukan dengan salah satu metode 

atau gabungan metode berikut:
26

 

a. Metode grafik, jika SPL tersebut mempunyai terhingga 

penyelesaian, maka hasil penyelesaian adalah koordinat dari 

perpotongan dari kedua garis tersebut. 

b. Metode subsitusi, dengan cara mendefinisikan salah satu 

variabel yang ada dalam salah satu persamaan kemudian 
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mengganti variabel yang telah didefinisikan tersebut pada 

persamaan linier yang lain. 

c. Metode eliminasi, dengan melakukan operasi penjumlahan atau 

pengurangan pada kedua persamaan linier dengan tujuan 

menghilangkan (mengeliminasi) salah satu variabel yang 

koefisiennya sama atau telah disamakan. 

d. Metode gabungan eliminasi dan subsitusi dengan cara 

menggabungkan melakukan eliminasi terlebih dahulu, kemudia 

melanjtkan dengan melakukan subsitusi atau sebaliknya. 

e. Metode determinan matriks yaitu dengan menggunakan rumus 

determinan matriks untuk menentukan nilai dari variabel x, y, 

dan z. 

D. Penelitian Yang Relevan 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Dwi Putrid an Anik 

Yuliani dengan judul “analisis kemampuan penalaran matematis siswa 

MA di kabupaten Bandung Barat pada materi barisan dan deret” terdapat 

beberapa kesalahan siswa ketika menjawab soal penalaran matematis, 

adalah sebagai berikut: a) kurangnya penguasaan konsep atau materi 

barisan dan deret. b) siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal 

penalaran matematis. c) rendahnya kemampuan siswa dalam menarik 

kesimpulan. d) siswa menjawab soal tidak disertai dengan alas an yang 

jelas.
27

 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nesa Ria Pransiska dan 

Christina Kartika sari dengan judul “analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan linier satu variabel 

ditinjau dari gaya kognitif siswa kelas VII SMP N 2 Banyudono” bahwa 

kesalahan siswa FD tersebut meliputi, kesalahan dalam memahami, 

mentransformasi, melakukan proses dan penulisan akhir. kesalahan siswa 

FD ini disebabkan oleh kurang memahami apa yang diketahui dan 
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ditanyakan dalam soal, kurang ketelitian dalam memaknai soal, dalam 

melakukan proses penyelesaian soal siswa FD tergesa-gesa dalam 

mengerjakan soal dan kurang membaca kembali apa yang ditanyakan 

dalam soal. Dalam menyelesaikan soal siswa FD tidak menyesaikan 

sehingga berpengaruh dalam langkah selanjutnya.
28

 

E. Definisi Operasional 

1. Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator-indikator kemampuan penalaran matematis yang digunakan 

oleh peneliti pada penelitian ini adalah: 

1) Mengajukan dugaan 

2) Melakukan manipulasi matematika 

3) Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran 

solusi 

4) Menarik kesimpulan dari pernyataan 

5) Memeriksa kesahihan suatu argument 

6) Menentukan pola atau sifat dari gejala sistematis untuk membuat 

generalisasi. 

2. Gaya Kognitif 

Indikator-indikator gaya kognitif yang digunakan oleh peneliti pada 

penelitian ini adalah  

1. Gaya Kognitif Field Dependent (FD) 

1) Tidak dapat belajar secara mandiri 

2) Mudah terpengaruh pada lingkungan 

3) Lebih memahami ilmu sosial 

4) Motivasi datang dari luar diri atau lingkungan sekitar. 

2. Gaya Kognitif Field Independent (FI) 

1) Dapat belajar secara mandiri 

2) Tidak terpengaruh pada lingkungan 
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3) Berfikir secara analitis dan sistematis 

4) Kesulitan dalam memahami ilmu sosial 

5) Adanya motivasi dari dalam diri. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ialah penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Kualitatif sendiri berarti 

sesuatu yang berkatian dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang 

terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna hanya dapat diungkapkan 

dan dijelaskan melalui linguistik, bahasa, atau kata-kata.
29

 Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami simbol atau dunia 

makna dalam perilaku manusia menurut perspektif masyarakat atau subjek 

penelitian itu sendiri.
30

 Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu 

variabel atau tema, gejala keadaan yang ada, yaitu keadaan suatu gejala 

menurut apa adanya pada waktu penelitian dilakukan.
31

 

Creswell dalam Rochiati menjabarkan bahwa, penelitian kualitatif 

adalah sebuah proses inkuiri yang menyelidiki masalah-masalah sosial dan 

kemanusiaan dengan tradisi metodologi yang berbeda.
32

Mc.Millan dan 

Schumacher, dalam Syamsudin dan Vismaia, menyebutkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi 
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karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka 

langsung dan berinteraksi dengan orang-orang ditempat penelitian.
33

 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka 

dapat disimpulkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

data yang berbentuk deskriptif berupa tulisan dan lisan dari prilaku subjek 

yang diteliti. Adapun tujuan dari penggunaan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini adalah untuk mengungkapkan secara lebih cermat tentang 

kemampuan penalaran matematis yang dimiliki oleh siswa berdasarkan gaya 

kognitif. 

2. Desain Penelitian 

Qualitative Educational Research In Action dalam Nusa Putra 

mencatat sejumlah desain model penelitian kualitatif yang dapat dan bisa 

digunakan dalam pendidikan yaitu: Studi Kasus, grounded theory, metode 

reflektif, fenomenologi, methodological framing, metode naratif, dan 

analisis wacana.
34

 Pada penelitian ini peneliti mengambil desain penelitian 

grounded theory (teori dasar). Grounded teory adalah penelitian yang 

dilaksanakan dengan mengadakan data yang ada dilapangan, baik dalam 

perumusan masalah, membangun hipotesis maupun penarikan simpulan 

penelitian.
35

 Jika pada penelitian kuantitatif, sebelum penelitian 

dilaksanakan terlebih dahulu peneliti merancang desain, instrumen 

penelitian, bahkan merumuskan hipotesis untuk diuji, sedangkan pada 
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penelitian kualitatif desain grounded theory semua itu dilaksanakan 

dilapangan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Oleh karenanya, 

keandalan hasil penelitian grounded theory  sangat tergantung pada 

pengalaman dan kredibilitas peneliti.
36

 

Menurut Glaser dan Strauss dalam Emzir grounded theory (teori 

dasar) adalah teori umum dari metode ilmiah yang berurusan dengan 

generalisasi, elaborasi, dan validasi dari ilmu sosial. Tujuan umum dari 

penelitian ini adalah (1) secara induktif menghasilkan data, (2) yang 

diperlakukan untuk pengembangan teoritis (3) yang diputuskan secara 

memadai untuk domainnya dengan memerhatikan sejumlah kriteria 

evaluatif.
37

 

Hidayat dalam bukunya Pengantar Umum Metodologi Pendidikan 

Pendidikan Verifikatif, menyebutkan bahwa Penelitian grounded ialah 

penelitian yang menghasilkan teori dari data yang dikumpulkan dilapangan 

secara induktif tentang gejala atau fenomena yang diselidiki. Teori ini dapat 

diakui kebenarannya apabila teori tersebut dapat diterapkan pada suatu 

fenomena atau gejala dengan memenuhi empat kriteria utama, yaitu: 

kesesuaian, pemahaman, generalitas, dan kontrol.
38

 

Dari penjelasan di atas, peneliti akan melaksanakan unsur yaitu: 

generalisasi yang merupakan proses penalaran yang membentuk kesimpulan 

secara umum tentang kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan 
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gaya kognitif , elaborasi yaitu pengambilan secara tekun dan cermat dimana 

dalam suatu kegiatan pembelajaran, siswa mengerjakan soal tes secara 

cermat untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis dan gaya 

kognitif peserta didik; validasi yaitu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

untuk menguji suatu instrumen apakah instrumen tersebut sudah tepat atau 

belum untuk mengumpulkan sebuah data.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di MA Babunnajah yang beralanat di Jl. Datuk 

Penghulu Mudo Ajib, desa Buluh Nipis, Kec. Siak Hulu, Kab. Kampar. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023/2024. 

C. Penentuan Subjek Penelitian 

Berbeda dengan penelitian kualitatif dimana fokusnya adalah pada 

pengambilan sampael acak yang kemudian digeneralisasikan kesuatu 

populasi, pada penelitian kualitatif dipilih subjek yang dianggap paling bisa 

membantu peneliti untuk memahami fenomena yang sedang diteliti.
39

 

Langkah pertama, dilakukan Group Embedded Figure Test (GEFT) 

terhadap siswa kelas XI MA Babunnajah sehingga diperoleh kelompok 

siswa bergaya kognitif field dependent (FD) dan field independent (FI). Lalu 

diambil 4 orang subjek dengan mempertimbangkan hasil skor GEFT. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes ini digunakan  untuk mengukur kemampuan penalaran 

matematis siswa dan untuk mengukur gaya kognitif siswa. Tes 

kemampuan penalaran matematis pada penelitian ini berbentuk soal 

uraian. Sedangkan tes yang digunakan untuk mengukur gaya kognitif 

peserta didik adalah tes GEFT yang dikembangkan oleh Witkin. GEFT 

ini merupakan sebuah tes yang menggunakan kertas dan pensil yang 

diatur dalam grup. Tes ini terdiri dari soal-soal yang berbentuk gambar-

gambar kompleks yang rumit, dimana sebuah gambar sederhana termuat 

di dalam sebuah gambar geometri. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan sumber data. Wawancara langsung 

dilakukan dengan orang yang menjadi sumber data dan dilakukan tanpa 

perantara baik tentang dirinya maupun segala sesuatu yang berhubungan 

tentang dirinya untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Sedangkan 

wawancara tidak langsung dilakukan terhadap seseorang yang dimintai 

keterangan tentang kegiatan guru dalam proses belajar mengajar disuatu 

sekolah,apabila wawancara dilakukan dengan kepala sekolah yang 

dijadikan sebagai penilik.
40
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pada penelitian ini dilakukan wawancara yang sifatnya 

semiterstruktur dimana pelaksanaannya lebih bebas namun pertanyaan 

sudah dipersiapkan oleh peneliti sebelumnya, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta ide-idenya dalam melakukan wawancara, dan 

peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 

oleh responden. Penelitian teknik pengumpulan data dengan wawancara 

dilakukan secara bergantian atau satu persatu. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Group Embedded Figure Test (GEFT) 

Untuk menentukan siswa bergaya kognitif FD dan FI, digunakan 

instrumen GEFT. Siswa yang mendapat skor GEFT 0-11 digolongkan 

sebagai siswa dengan gaya kognitif FD sedangkan siswa yang mendapat 

skor GEFT 12-18 digolongkan sebagai siswa dengan gaya kognitif FI. 

2. Instrumen tes kemampuan penalaran matematis 

Tes ini digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data 

mengenai kemampuan penalaran matematis siswa di kelas yang akan 

diteliti. Tes ini berbentuk soal uraian pada materi Persaman dan 

pertidaksamaan linier satu variabel. Soal dikatakan baik apabila 

memenuhi kriteria berikut: validitas soal, reliabilitas tes, daya pembeda, 

dan tingkat kesukarannya. Berikut uraian kriteria soal yang baik dengan 

penyajian rumusnya: 

a. Validitas  
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Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment, 

karena korelasi product moment digunakan untuk analisis data 

berbentuk interval atau rasio. 

     
 ∑   (∑ ) (∑ )

√[ ∑   (∑ )
 
    ∑   (∑ )

 
]

 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi antara  X dan Y 

    = Banyak subjek 

    = Skor tiap butir soal 

    = Skor total 

Distribusi (tabel  ) untuk        dan derajat kebebasan(        

 ). Kaidah penulisan sebagai berikut: 

Jika                berarti valid, sebaliknya 

Jika                berarti tidak valid. 

b. Reliabilitas Instrumen 

Rumus  Alpha adalah sebagai berikut:
41

 

   (
 

   
)  (  

∑  
 

  
 

) 

Keterangan: 

      Koefisien reliabelitas 

      Banyak butir soal 

  
   Variansi skor  butir soal ke-i 
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  = Variansi skor total 

Untuk mengetahui apakah instrumen tersebut reliabel atau 

tidak, langkah selanjutnya adalah mengonsultasikan dengan harga 

kritik atau standar reliabilitas. Perhatikan tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

Besarnya r Derajatnya 

              

Sangat tinggi 

(sangat baik) 

              Tinggi (baik) 

              Sedang (cukup) 

              Rendah (kurang) 

         Sangat rendah 

 

c. Taraf Kesukaran  

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar. Karena soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa 

untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang 

terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak 

mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauan. 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 
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Indeks Kesukaran atau taraf kesukaran. Besarnya indeks kesukaran 

antara 0,00 sampai dengan 1,0.
42

 

Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat kesukaran soal 

uraian adalah sebagai berikut.
43

 

 

Dengan,  

 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Ini dibedakan menjadi 2 kelompok yakni: 

kelompok atas ( kemampuan tinggi ) dan kelompok bawah (dengan 

kemampuan rendah ).
44

 

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan indeks daya 

pembeda, yaitu; 

 

Keterangan: 

=  Indeks daya pembeda butir soal 

 =   Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
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 =  Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

 =   Skor maksimum ideal
45

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data  

Setelah melakukan pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah 

mereduksi data. Reduksi data merupakan proses berpikir yang 

memerlukan kecerdasan, kedalaman pengetahuan, serta kematangan 

dalam berpikir. Mereduksi data berarti merangkum atau meresume data 

yang penting untuk disajikan.  

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Data yang disajikan berupa data hasil tes gaya kognitif 

dan tes kemampuan penalaran matematis siswa, hasil wawancara , dan 

analisis data.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 
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G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun atau merapikan instrumen yang digunakan, yaitu berupa :  

1) lembar soal tes kemampuan penalaran matematis beserta kisi-kisi dan 

alternatif jawabannya 

2) lembar soal tes GEFT  

3) pedoman wawancara 

4) lembar validasi instrumen soal tes  

5) lembar validasi pedoman wawancara. 

b. Menyebarkan  instrumen GEFT kepada siswa 

c. Memeriksa jawaban siswa terkait soal GEFT yang telah diberikan. 

d. Mengelompokkan siswa berdasarkan gaya kognitif field dependet (FD) 

dan field independent (FI). 

e. Melakukan tes menggunakan soal tes kemampuan yang telah direvisi 

f. Memeriksa jawaban  siswa terkait soal tes. 

g. Memilih siswa yang akan di wawancarai, siswa yang dipilih mewakili 

masing-masing kategori gaya kognitif  

h. Melakukan analisis kemampuan siswa terhadap jawaban dari soal tes 

yang diberikan. 

i. Melakukan analisis kemampuan siswa terhadap jawaban dari soal tes 

yang diberikan berdasarkan gaya kognitif . 

j. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan 

penalaran matematis berdasarkan gaya kognitif siswa dapat disimpulkan bahwa: 

1. Secara keseluruhan, untuk siswa yang tergolong kedalam kelompok  gaya 

kognitif Field Dependent belum mampu seutuhnya untuk melakukan 

seluruh rangkaian indikator yang berkaitan dengan kemampuan penalaran 

matematis. 

2. Sedangkan untuk siswa yang termasuk kedalam kelompok gaya kognitif 

Field Independent sudah seutuhnya mampu melaksanakan tahapan-

tahapan sesuia dengan indikator kemampuan penalaran matematis. 

B.  SARAN 

 Beberapa saran yang disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengatur waktu 

dengan lebih baik dan efisien. Sehingga setiap prosedur penelitian dapat 

berjalan dengan baik dan lancar tanpa mengganggu dari pihak manapun. 

2. Pada penelitian kualitatif, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 

selain mengasah kemampuan dan pengetahuannya dengan banyak 

membaca dan memahami bahan bacaan yang sesuai dengan apa yang 

diteliti. 
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3. Pada penelitian ketika teknik wawancara mendalam terhadap siswa, 

diharapkan peneliti harus bersabar dalam menunggiu siswa untuk 

menjelaskan ide yang didapatnya sehingga ketika diwawancara siswa 

tidak ada beban dalam mengungkapkan apa saja yang diketahuiny 
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

    

A. Kisi-Kisi Tes Penalaran Matematis 

 

Materi Program LInier 

 

Kompetensi 

Dasar 

No. 

Soal 

Indikator 

Penalaran 

Indikator soal Penalaran Bentuk 

soal 

4.2 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persaman linier 

3 variabel 

1.a Mengajukan 

Dugaan 

Siswa dapat 

mengungkapkan langkah 

awal yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

Menentukan simbol yang 

sesuai dengan konsep yang 

digunakan untuk setiap 

unsur yang diketahui pada 

soal. 

Uraian 

Melakukan  

Manipulasi 

Matematika 

Siswa dapat menentukan 

simbol, misalkan × = buku, 

y = pulpen ,dan z = pensil. 

Menentukan koefisien nya 

sehingga memudahkan 

dalam proses pengerjaan. 

Menarik 

kesimpulan, 

menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi. 

 

Siswa dapat menentukan 

cara dalam memperoleh 

harga untuk setiap barang 

yang dimiliki, dengan 

mensubsitusi setiap unsur 

yang telah diberi simbol 

Menarik 

kesimpulan dari 

pernyatan 

 

 

Siswa dapat menarik 

kesimpulan berdasarkan 

hasil akhir yang diperoleh. 

Hasil akhir tersebut 

diperoleh dengan terlebih 

dahulu menentukan simbol 

x,y dan z, mencari harga 

masing-masing item dan 

menentukan jumlah 

keseluruhan item. 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

Siswa dapat mendeteksi 

tidak ada lagi kesalahan 

dalam jawabannya, mulai 
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argument 

 

 

memeriksa dari awal sampai 

akhir jawaban. 

2.a Menemukan pola 

atau sifat dari 

gejala matematis 

untuk membuat 

generalisasi  

Siswa dapat  menemukan 

pola yang dimaksud  yaitu 

dengan mensubsitusikan 

nilai y  𝑑𝑎𝑛 𝑧  yang telah 

didapat ke persamaan 1,2 

dan 3. Sehingga 

mendapatkan nilai 𝑥 nya. 

 

  

  



 

 

 

B. Soal  

 

SOAL TES PENALARAN MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : MA BABUNNAJAH 

Kelas   : XI IPA 

Materi Pokok  : Program Linier 

Waktu   : 25 Menit 

Petunjuk: 

1. Tulis Identitas anda dengan lengkap ( Nama dan Kelas) 

2. Kerjakan Secara Mandiri dan Jujur ! 

3. Selesaikan Soal Cerita dibawah ini dengan menggunakan program linier ! 

 

SOAL 

1. Di sebuah toko buku, Raju membeli 4 buku, 2 pulpen dan 3 pensil dengan harga 

Rp. 26.000,00. Lia membeli 3 buku, 3 pulpen, dan 1 pensil dengan harga Rp 

21.000,00. Nisa membeli 3 buku dan 1 pensil dengan harga Rp. 12.000,00. Jika 

Rizki membeli 2 pulpen dan 3 pensil. Maka tentukan biaya yang harus dikeluarkan 

oleh Rizki ? 

2. Jika Rizki menambahkan 3 buku  lagi berapakah jumlah uang yang harus 

dibayarkan Rizki ? 
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C. Kunci Jawaban Sesuai Indikator Penalaran Matematis.   

 

Pembahasan  Indikator Penalaran Matematis 

Langkah 1 

Dari soal tentukan simbol yang sesuai dengan konsep 

yang digunakan setiap unsur yang diketahui dalam 

soal 

 

 

Mengajukan dugaan 

Langkah 2 

Diketahui : 

 𝑥       

        𝑛 

 𝑧    𝑛    
Dari soal, dapat disusun sistem persamaan linier 

sebagai berikut: 

  𝑥      𝑧        ..........pers 1 

  𝑥     𝑧        ...........pers 2 

  𝑥  𝑧        ....................pers 3 

Di tanya:     𝑧  ⋯ 

Melakukan manipulasi matematika 
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Langkah 3 

Untuk menjawab pertanyaan seperti ini, yang harus 

kita cari terlebih dahulu adalah harga satuan masing-

masing barang. Karena yang ditanya 𝟐𝒚  𝟑𝒛, maka 

kita hanya perlu mencari harga satuan 𝒚 𝒅𝒂𝒏 𝒛. 

 

Dari  𝑥     𝑧         dan  𝑥          , 
maka diperoleh harga satuan pulpen yaitu: 

 

𝟑𝒙  𝟑𝒚  𝒛  𝟐𝟏 𝟎𝟎𝟎 

  𝟑𝒙               𝒛  𝟏𝟐 𝟎𝟎𝟎  

 

                                           𝟑𝒚  𝟗 𝟎𝟎𝟎 

                                              𝒚  𝟑 𝟎𝟎𝟎 

 

Selanjutnya subsitusi nilai y pada persamaan 1 dan 2 

 

𝟒𝒙  𝟐𝒚  𝟑𝒛  𝟐𝟔 𝟎𝟎𝟎 

𝟑𝒙  𝟑𝒚  𝒛  𝟐𝟏 𝟎𝟎𝟎 

 

 

𝟒𝒙  𝟐(𝟑𝟎𝟎𝟎)  𝟑𝒛  𝟐𝟔 𝟎𝟎𝟎 

𝟑𝒙  𝟑(𝟑𝟎𝟎𝟎)  𝒛  𝟐𝟏 𝟎𝟎𝟎 

 

 

𝟒𝒙  𝟔𝟎𝟎𝟎  𝟑𝒛  𝟐𝟔 𝟎𝟎𝟎 

𝟑𝒙  𝟗𝟎𝟎𝟎  𝒛  𝟐𝟏 𝟎𝟎𝟎 

 

 

        𝟒𝒙  𝟑𝒛  𝟐𝟎 𝟎𝟎𝟎     x3     

            𝟑𝒙  𝒛  𝟏𝟐 𝟎𝟎𝟎      x4 

 

 

𝟏𝟐𝒙  𝟗𝒛  𝟔𝟎 𝟎𝟎𝟎 

𝟏𝟐𝒙  𝟒𝒛  𝟒𝟖 𝟎𝟎𝟎 

Menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 



 

 

              𝟓𝒛  𝟏𝟐 𝟎𝟎𝟎 

              𝒛  𝟐 𝟒𝟎𝟎 

 

Jadi, harga 2 pulpen dan 3 pensil adalah: 

𝟐𝒚  𝟑𝒛  𝟐(𝟑 𝟎𝟎𝟎)  𝟑(𝟐 𝟒𝟎𝟎)  𝟏𝟑 𝟐𝟎𝟎 

 

Menarik kesimpulan dari pernyataan 

Langkah 4 

 

Siswa kembali memeriksa hasil jawabannya dengan 

cara menjelaskan kembali langkah pengerjaan dari 

awal sampai akhir. 

Jelaskan kembali langkah mencari nilai dari variabel y 

dan z tersebut 

Memeriksa kesahihan atau argumen 

Langkah 5 

 

Siswa dapat  menemukan pola yang dimaksud  yaitu 

dengan mensubsitusikan nilai y  𝑑𝑎𝑛 𝑧  yang telah 

didapat ke persamaan 1 dan 3. Sehingga mendapatkan 

nilai 𝑥 nya. 

 

𝟒𝒙  𝟐𝒚  𝟑𝒛  𝟐𝟔 𝟎𝟎𝟎 

  𝟑𝒙               𝒛  𝟏𝟐 𝟎𝟎𝟎  

 

 

𝟒𝒙  𝟐(𝟑𝟎𝟎𝟎)  𝟑(𝟐𝟒𝟎𝟎)  𝟐𝟔 𝟎𝟎𝟎 

𝟑𝒙                               𝟐𝟒𝟎𝟎  𝟏𝟐 𝟎𝟎𝟎 

 

 

𝟒𝒙  𝟔𝟎𝟎𝟎  𝟕𝟐𝟎𝟎  𝟐𝟔𝟎𝟎𝟎 

𝟑𝒙                 𝟐𝟒𝟎𝟎  𝟏𝟐𝟎𝟎𝟎 

 

 

𝟒𝒙  𝟏𝟐𝟖𝟎𝟎 

𝟑𝒙  𝟗𝟔𝟎𝟎 

𝒙  𝟑𝟐𝟎𝟎 

Menemukan pola atau sifat dari 

gejala sistematis untuk membuat 

generalisasi 



 

 

Jadi,  biaya yang harus ditambahkan Rizki untuk 

membayar 3 buku adalah  

𝟑(𝟑𝟐𝟎𝟎)  𝟗𝟔𝟎𝟎 

 

 



 

Hasil Jawaban Subjek dari hasil tes kemampuan penalaran matematis 

Nomor 
soal 

Kode 
Siswa 

Indikator Kemampuan Penalaran matematis siswa 

    

Mengajukan 
Dugaan 

Melakukan 
manipulasi 
matematika 

Menyusun bukti, 
memberikan 

alasan atau bukti 
terhadap 

kebenaran solusi 

Menarik 
Kesimpulan 

dari 
pernyataan 

Memeriksa 
Kesahihan 

atau argumen 

Menemukan pola, 
atau sifat dari gejala 

matematis untuk 
membuat 

generalisasi 

1a   

SFD-1 

            

  1b             

1a   

SFD-2 

            

  1b         
 

  

1a   

SFI-1 

            

  1b             

1a   

SFI-2 

            

  1b             

 Kode Siswa: 

 SFD-1 : Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran dalam mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun 

bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi dan memeriksa kesahihan atau argumen. 

 SFD-2 : Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran dalam mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun 

bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, memeriksa kesahihan atau argumen, dan menemukan pola atau sifat 

dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

 SFI-1  : Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran dalam mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun 

bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, menarik kesimpulan dari pernyataan, memeriksa kesahihan atau 

argumen dan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 
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 SFI-2      :  Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran dalam mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun 

bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, menarik kesimpulan dari pernyataan, memeriksa kesahihan atau 

argumen dan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi 

 

 

 



 

 

 

SOAL TES GEFT (Group Embedded Figure T
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